
 

 

 

ABSTRAK 

 
Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis tindak pidana 

perdagangan orang dengan modus tenaga kerja wanita di wilayah hukum 

Kepolisian Daerah Jambi, mengetahui dan menganalisis kendala dalam 

menanggulangi tindak pidana perdagangan orang dengan modus menjadi tenaga 

kerja wanita di wilayah hukum Kepolisian Daerah Jambi dan untuk mengetahui 

dan menganalisis upaya kepolisian dalam menanggulangi tindak pidana 

perdagangan orang dengan modus menjadi tenaga kerja wanita di wilayah hukum 

Kepolisian Daerah Jambi. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah penelitian Yuridis Empiris. Penelitian hukum Yuridis Empiris adalah 

penelitian hukum menggunakan data sekunder sebagai data awalnya, yang 

kemudian dilanjutkan dengan data primer di lapangan atau terhadap masyarakat, 

meneliti efektivitas suatu peraturan dan penelitian yang ingin mencari hubungan 

(korelasi) antara berbagai gejala atau variabel, sebagai alat pengumpulan datanya 

terdiri dari studi dokumen atau bahan pustaka dan wawancara (kuisoner). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Tindak pidana perdagangan orang dengan modus 

menjadi tenaga kerja wanita diantaranya: perekrutan yang didasari dengan 

penipuan dan iming-iming gaji yang besar, pemalsuan dokumen seperti 

manipulasi nama, umur, dan alamat, penyekapan sebelum pemberangkatan, 

adanya kekerasan pada calon pekerja saat pengangkutan dalam perjalanan, 

eksploitasi di tempat kerja seperti kerja paksa, kekerasan, perbuatan yang mirip 

perbudakan dan sebagainya. Adapun kendala-kendala yang dihadapi kepolisian 

dalam penanggulangan tindak pidana perdagangan orang tersebut yaitu terdapat 

kendala internal dan eksternal. Kendala internal seperti: kendala sumber daya 

manusia (SDM), sarana dan fasilitas pendukung, kendala penegak hukum, 

mengumpulkan identitas para pelaku dan korban, perlunya anggaran dan belum 

terdapat upaya preventif (pencegahan) dengan melakukan penyuluhan hukum, 

sosialisasi serta himbauan kepada masyarakat secara langsung. Upaya 

penanggulangan tindak pidana perdagangan orang di wilayah hukum Kepolisian 

Daerah Jambi adalah sebagai berikut: upaya preventif yang ditekankan adalah 

menghilangkan kesempatan untuk melakukan kejahatan. Upaya Represif. 
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